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Kaum muslimin Rahimakumullah

Alhamdulillah nikmat Allah yang terus mengalir kepada kita, marilah kita iringi dengan curahan
syukur kepada Allah. Hanya orang yang pandai bersyukurlah dapat memahami hakikat nikmat
dan karunia. Rasa syukur menambah rasa cukup, rasa cukup menghantarkan kita kepada
takwa kepada Allah, semoga kian hari kita makin bersyukur kepada Allah.

Shalawat dan salam kepada Rasulullah shallallahu alaihi wasallam dimana beliau adalah
qudwah hasanah, panutan yang patut ditiru, idola sepanjang masa, meski beliau telah tiada
namun akhlaknya akan terus diikuti orang-orang yang mencintainya. Semoga kita bagian dari
orang yang senantiasa mengikuti sunnah rasulullah saw.

Khatib berwasiat kepada para hadirin dan kepada diri khatib sendiri untuk senantiasa
meningkatkan ketakwaan dan kehati-hatian dalam beramal, memahami ayat-ayat Allah dan
tanda-tanda kekuasaan dan peringatan-Nya.

Kaum muslimin Rahimakumullah

Izinkan khatib membahas tema pada kesempatan ini yaitu “Cara Rasulullah saw
menghormati perasaan para sahabatnya”.

Kaum muslimin Rahimakumullah

Allah Ta’ala berfirman
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan berburuk-sangka (kecurigaan), karena
sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang suka
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang.” [QS. Al-Hujurat: 12]

Hadirin yang dirahmari Allah dalam ayat ini Allah perintahkan kita untuk senantiasa menjaga
kehormatan dan kewibawaan dari orang lain, dengan tidak berburuk sangka, tidak mencari-
cari kesalahan orang lain, membicarakan keburukan orang lain. Hal ini sesuai dengan
“Magqashid Syari’ah” yaitu Hifzh ‘Ard menjaga kehormatan.

Selain menjaga kehormatan, ia juga bertujuan bagaimana menghormati perasaan orang lain,
karena dalam diri manusia ada hati yang lembut, hati yang secara fitrahnya menyukai rasa
dihormati, disayangi, dicintai, dan tidak suka dicaci, dibentak, dihina dan semisalnya.

Nabi Muhammad saw adalah orang yang paling menghormati perasaan para sahabatnya, lihat
bagaimana nabi saw menyampaikan nasihatnya,

0%

o35 196 drsdl b 93581 1 06 @iy ade &l Lo 4l Ugdey O B535h
angSg\dl.edﬁs\uL;\@uSg\wﬁ\dAso)&mJl:;TJﬁa dls{ol.c
g5 458 408 (5 1 0 RIS

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
bertanya kepada para sahabat, “Tahukah kalian apa itu ghibah ?” Para sahabat menjawab,
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. “Beliau berkata, “Ghibah ialah engkau
menceritakan hal-hal tentang saudaramu yang tidak dia suka” Ada yang menyahut,
“Bagaimana apabila yang saya bicarakan itu benar-benar ada padanya?” Beliau menjawab,
“Bila demikian itu berarti kamu telah melakukan ghibah terhadapnya, sedangkan bila apa
yang kamu katakan itu tidak ada padanya, berarti kamu telah berdusta atas dirinya” [HR
Bukhari dan Muslim]1
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Hadirin yang dirahmati Allah
Lalu bagaimana cara Rasulullah saw menjaga perasaan sahabat-sahabatnya?

Pertama : Nabi saw tidak pernah melaknat, tidak pernah mencaci maki para sahabatnyanya.
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Hal ini dapat kita lihat dari banyaknya hadits-hadits bagaimana indahnya sikap Rasulullah saw
kepada para sahabatnya,
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“Nabi saw. bukanlah orang yang biasa mengucapkan kata-kata jorok, bukan pengutuk dan
bukan pula tukang cacimaki,” [HR. Muslim dari Anas].2

Di zaman yang serba digital ini, dimana manusia kerapkali hilangnya adab dan sopan santun,
berkata-kata kotor dan menyakiti, mencaci maki secara brutal, tidak sedikitpun menghormati
perasaan orang lain. Kita pula jangan terbawa-bawa oleh arus egoisme, hanya mementingkan
perasaan pribadi tapi tidak peduli dengan perasaan orang lain.

Pesan Rasulullah saw,
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“Cukuplah seseorang dikatakan buruk jika sampai menghina saudaranya sesama muslim.

Seorang muslim wajib manjaga darah, harta dan kehormatan orang muslim lainnya” [HR.
Bukhari dan Muslim]

Hadirin yang dirahmati Allah
Kedua : Nabi saw tidak pernah mendoakan keburukan kepada orang lain

Sahabat Abu Hurairah pernah meminta kepada Nabi agar mendoakan kecelakaan, keburukan
atau kesengsaraan bagi orang-orang musyrik. Nabi Saw, mengatakan :
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“Aku tidak diutus Tuhan untuk mengutuk orang. Aku diutus hanya untuk menyebarkan kasih
sayang.” [HR. Muslim]

Begitu indah dan agungnya akhlak rasulullah saw yang patut kita tiru, apa yang dilakukan
rasulullah saw dituliskan dalam Al-Qur’an, Jiwa yang pemaaf, hati yang lembut, kata-kata nya
yang halus.
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.” [QS. Ali Imran: 159]

Ketiga : Nabi saw Menasehati tanpa menyakiti dan mampermalukan

Suatu saat anak Amr bin Ash dahulu dia shalat malam kemudian tidak lagi shalat malam, Nabi
tidak menyebutkan nama anaknya Amr bin Al-Ash, tapi menyebut dengan kata “fulan”.
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"Wahai Abdullah, jangan jadi seperti fulan; dia itu bangun di malam hari akan tetapi tidak
shalat malam.” [HR Bukhari]

Dari Kisah lainnya, Aisyah bint Abi Bakr, isteri Nabi saw mengatakan : “bila Nabi mendengar
orang lain, tokoh atau pemimpin yang bertindak kasar, atau kekeliruan, dan ingin menegurnya,
atau memperbaikinya, beliau tidak menyebutkan namanya.
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Beliau hanya bilang : “Maa Baalu Qawmin yaf‘aluna kadza wa kadza”, “Maa Baalu al-Naas
Yasytarithuna hadza wa hadza”. (Ada suatu kaum atau ada seseorang yang bertindak begini
atau begitu/Ada orang-orang yang mensyaratkan ini dan itu). Ini dilakukan untuk tidak
mempermalukannya di depan publik. Tujuan utamanya adalah memperbaiki perbuatannya,
bukan menyakiti orangnya).
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Sumber: raudhotulguranazzam

1. Muhammad Jarallah Al-Saadi (w. 1181), Al-Nawafeh Al-Atrah 213 e Sahih e Diriwayatkan
oleh Muslim (2589), Abu Dawood (4874), Al-Tirmidzi (1934), Ahmad (8973), Al-Nasa' i dalam
“Al-Sunan Al-Kubra” (11518).

2. Al-Bukhari (w. 256), Sahih Al-Bukhari 6046 e [Sahih]

3. Al-Albani (w. 1420), Sahih Al-Jami' 4692 e Sahih e Diriwayatkan oleh Abu Dawud (4788), Al-
Tahawi dalam “Sharh Miskil Al-Athar” (5881), dan Al-Bayhagqi dalam “Shu’abul Al-Iman” (8099)
dengan sedikit perbedaan
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